BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada kelas IX di
SMP N 03 Palembang dengan materi tabung selama 3 kali pertemuan
menunjukkan bahwa model pembelajaran CTL efektif terhadap kemampuan
pemahaman matematis siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan
menggunakan uji-t yang dilakukan pada siswa pada taraf signifikan 5%,

diperoleh  tpipung = 4,15 dan  trgpe = 2,00 Karena tpipyung = 4,15 >

traper = 2,00 maka H, ditolak. Kemudian, keefektifan tersebut dapat dilihat
dari hasil belajar siswa setelah mengerjakan soal posttest yang termuat
dalam indikator pemahaman matematis siswa yang terdiri dari 4 soal
berbentuk esai (uraian). Adapun nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar
68,28 dan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 43,61.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran CTL
efektif terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa pada materi

tabung kelas IXX SMP N 03 Palembang.

Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil pembahasan yang telah diperoleh,

saran peneliti yang dapat disampaikanantara lain sebagai berikut:
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Bagi guru

a.

Model pembelajaran CTL dapat menjadi salah satu alternatif dalam

menciptakan kegiatan pembelajaran yang menarik bagi siswa.

b. Dapat menerapkan model pembelajaran CTL sebagai pembelajaran
disekolah pada materi-materi yang memungkinkan untuk
menggunakan model pembelajaran CTL.

Bagi siswa

Peneliti menyarankan agar siswa dapat memahami konsep satuan dan

perubahannya, sehingga siswa lebih mudah dalam mengerjakan soal

yang berhungan dengan tabung.

Bagi peneliti selanjutnya.

a.

Sebaiknya pembelajaran dilakukan lebih dari 2 kali pertemuan, agar
peneliti dapat melihat hasil pembelajaran yang lebih signifikan
sesuai dengan tujuan penelitian.

Ketika pembagian kelompok setiap perwakilan kelompok
mempunyai salah satu orang yang ahli dan anggotanya sekitar 4-5
orang.

Peneliti selanjutnya dapat menggunakan model pembelajaran CTL
untuk materi lain.

Peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan indikator kemampuan
pemahaman matematis sebagai tolak ukur keberhasilan pada proses

pembelajaran.
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